BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian

dan pembahasan terkait kemampuan siswa dalam menelaah cerita fabel

berdasarkan nilai pendidikan karakter pada siswa kelas VII A SMPN Kota

Baru, diperoleh nilai yang didasari oleh 12 soal yaitu, nilai jujur, nilai, nilai

kerja keras, nilai mandiri, nilai rasa ingin tahu, nilai bersahabat, nilai cinta

damai, nilai peduli sosial, nilai tanggung jawab, toko-tokoh, karakter tokoh,

latar, alur dan bagaimana hasil observasi kemampuan siwa dalam mengikuti

pembelajaran dalam ruangan, memperoleh hasil yang sangat baik. Data yang

diolah dan dianalisis adalah hasil penilaian tes siswa, data hasil observasi

aktivitas siswa. Data hasil kemampuan siswa dalam menelaah cerita fabel

berdasarkan nilai pendidkan karakter budaya lokal yaitu:

1.

Hasil peneilaian tes siswa menunjukkan bahwa rata-rata siswa dari
hasil penilaian dengan sangat baik, hal ini dapat diketahui bahwa
siswa yang menjawab soal dengan tepat memperoleh nilai rata-rata
91,66 dengan jumlah skor 33 terdapat dalam kelompok 4 dan 5 dan
ada juga siswa yang menjawab soal dengan kurang tepat mendapat
nilai rata-rata 80,55 dengan jumlah skor 29 yang terdapat dalam
kelompok 1.

Hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
memperoleh nilai rata-rata 81,05 yang sudah dikategori sangat baik
dengan total skor 77.

Data hasil tes penilaian siswa dalam kemampuan dalam menelaah
cerita fabel berdasarkan nilai pendidikan karakter budaya lokal, pada
siswa SMP Negari Kota Baru memiliki nilai rata-rata 91,66 sebanyak

9 orang, siswa memiliki nilai rata-rata 83,33 sebanyak 10 orang dan
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siswa yang memiliki nilai rata-rata 80,55 sebanyak 5 orang. Dari hasil
penilain tes tersebut dikategorikan semua siswa tuntas dan memiliki
nilai yang baik.

B. Saran

Berdasarkan simpulan diatas, ada beberapa saran yang perlu dikemukakan

sebagai berikut:

1. Bagi guru atau orang tua dapat menjadikan cerita fabel sebagai
alternatif pilihan dalam smendidik anak tentang nilai karakter. Mampu
memilih cerita fabel yang sesuai dengan peserta didik. Cerita fabel
dapat diterapkan saat pelajaran Bahasa indinesia berlangsung akan
tetapi guru diharapkan mengetahui kandungan nilai karakternya,
sehingga dalam mengajarkan cerita fabel kepada siswa tidak hanya
menceritakan saja tetapi harus mengetahui maksud dari cerita fabel
tersebut.

2. Bagi siswa hendaknya dapat memilih karakter yang baik sehingga
dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai karakter
yang baik dapat menjadikan seseorang menjadi pribadi yang lebih
baik.

3. Bagi pihak sekolah sangat dianjurkan menambah koleksi cerita fabel
yang diperpustakaan seperti buku kumpulan-kumpulan cerita fabel

yang mengandung banyak nikai pendidikan karakter.
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